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INTISARI

Salah satu potensi wisata di Kabupaten Wonogiri dengan karakteristik
geomorfologi berupa kawasan karst adalah objek wisata berupa museum yang
dikenal sebagai Museum Karst Indonesia. Rencana perbaikan pengelolaan objek
wisata untuk meningkatkan pendapatan ekonomi wilayah dapat dilakukan salah
satunya melalui proses valuasi ekonomi terhadap objek wisata. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai ekonomi baik nilai guna maupun nilai bukan
guna museum, serta melakukan valuasi ekonomi dengan menghitung nilai-nilai
tersebut.

Metode untuk mengetahui nilai-nilai ekonomi museum adalah dengan
analisis deskripstif berdasarkan study literature dan survei lapangan. Perhitungan
nilai ekonomi untuk nilai guna langsung adalah dengan metode biaya
perjalanan/travel cost method, nilai guna tidak langsung dengan menghitung
keuntungan penduduk terlibat, sedangkan untuk nilai guna pilihan dan nilai bukan
guna berupa nilai warisan serta nilai keberadaan adalah dengan metode kontingensi
dengan menanyakan kesediaan membayar pengunjung museum (willingness to pay/
WTP).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan nilai guna dari Museum
Karst Indonesia berupa nilai guna langsung adalah sebagai tempat wisata, nilai guna
tidak langsung sebagai peluang ekonomi masyarakat sekitar dan nilai guna pilihan
adalah sebagai sarana edukasi bagi wisatawan. Nilai bukan guna berupa nilai
warisan adalah biaya untuk perawatan dan pelestarian museum sedangkan nilai
keberadaan adalah sebagai media promosi bagi objek wisata di sekitarnya. Hasil
valuasi ekonomi Museum Karst Indonesia yang telah dilakukan diketahui nilai
ekonomi total museum adalah sebesar Rp 17.585.685.775,50 per tahun dengan
kontribusi terbesar dari nilai guna langsung sebesar Rp 12.239.637.293,00.

Kata kunci: Museum Karst Indonesia, Wonogiri, valuasi ekonomi, nilai guna, nilai
bukan guna.
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ABSTRACT

One of tourism potential in Wonogiri Regency with karst geomorphology
characteristic is tourism object in the form of museum known as Museum Karst
Indonesia. The plan to increase the economic income of the region can be done
through the process of economic valuation of tourism object. The purpose of this
study is to determine the economic values of both the use value and the non-use
value, and to conduct economic valuation by calculating these values.

The method to find out the values of museum is descriptive analysis based
on literature study and field survey. Calculation of the economic value for direct
use value is by travel cost method, indirect use value by calculating the profits of
the population involved, whereas for the option use value and non-use value that is
bequest value and existence value are with contingent valuation method by asking
willingness to pay visitors of the museum.

Based on the results of the research, it can be concluded that the use value
of Museum Karst Indonesia in the form of direct use value is as a tourist place, the
indirect use value as an economic opportunity for the population involved and the
option use value is as an education benefit for tourists. The non-use value of the
Museum Karst Indonesia in the form of bequest value is the cost required for the
maintenance and preservation of the museum while existence value of the museum
is as a promotional media for another tourism object. The result of economic
valuation of Museum Karst Indonesia, the total economic value of the museum is
Rp 17.585.685.775,50 per year with the largest contribution from the direct use
value that is Rp 12.239.637.293,00.

Key words: Museum Karst Indonesia, Wonogiri, economic valuation, use value,
non use value.



